BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana pengaruh dari variabel
pendekatan moneter (jumlah uang beredar, kredit domestik, nilai tukar, inflasi),
neraca perdagangan, dan produk domestik bruto terhadap mekanisme penyesuaian
neraca pembayaran di Indonesia. Penelitian dilakukan dari tahun 2001Q1 sampai
dengan tahun 2019Q4. Penelitian menggunakan estimasi dengan metode ARDL
sehingga dapat ditarik berbagai kesimpulan.

Berdasarkan hasil pengujian kointegrasi menggunakan metode Bounds
Testing terlihat adanya hubungan kointegrasi jangka panjang antara variabel
independen dengan variabel dependen. Dengan kata lain, dari hasil uji kointegrasi
tersebut terlihat bahwa jumlah uang beredar, kredit domestik, neraca perdagangan,
nilai tukar, inflasi dan PDB memiliki hubungan keseimbangan jangka panjang
terhadap neraca pembayaran.

Berdasarkan hasil pengujian stabilitas (CUSUM dan CUSUMQ) pada data
menunjukkan bahwa data penelitian ini belum bersifat stabil yang disebabkan
karena banyaknya data yang bernilai negatif.

Berdasarkan hasil estimasi yang telah dilakukan dalam penelitian ini
disimpulkan bahwa :

1. Jumlah uang beredar berpengaruh positif dan signifikan pada neraca
pembayaran pada jangka pendek, namun tidak signifikan di jangka
panjang

2. Kredit domestik diketahui memiliki pengaruh negatif tidak signifikan
pada neraca pembayaran baik dalam jangka pendek maupun jangka
panjang.

3. Neraca perdagangan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
pada neraca pembayaran di jangka pendek dan jangka panjang

4. Variabel nilai tukar berdasarkan hasil estimasi diketahui memiliki
pengaruh positif dan tidak signifikan dalam pendek tetapi signifikan
positif dalam jangka panjang.
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5.2 Saran

Saran

Inflasi diketahui memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan pada
neraca pembayaran di jangka pendek namun signifikan negatif di
jangka panjang

PDB diketahui memiliki hubungan negatif dan tidak signifikan pada
neraca pembayaran Indonesia baik di jangka pendek dan jangka

panjang.

yang dapat diberikan oleh penulis berdasarkan hasil penelitian dan

kesimpulan adalah sebagai berikut :

I.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dalam memperbaiki
kinerja neraca pembayaran Indonesia pemerintah dapat menggunakan
mekanisme moneter terkait dengan jumlah uang beredar di jangka
pendek, dan menggunakan mekanisme harga terkait dengan kebijakan
nilai tukar dan pengendalian inflasi dalam jangka panjang.

Dari empat variabel pendekatan moneter hanya dua variabel yang
memiliki pengaruh yang signifikan yaitu nilai tukar dan inflasi,
sedangkan jumlah uang beredar dan kredit domestik tidak memiliki
pengaruh signifikan pada jangka panjang. Agar variabel jumlah vang
beredar memberikan pengaruh yang signifikan, penelitian ini
menyarankan agar peningkatan uang beredar dalam negeri digunakan
untuk kegiatan investasi yang dapat mendorong kegiatan produktivitas
dan  meningkatkan kinerja ekspor serta dapat membuat barang
subsitusi atas barang impor. Selanjutnya agar kredit domestik
memberikan pengaruh yang baik pada neraca pembayaran, penelitian
ini menyarankan agar pemerintah memberikan kemudahan dalam
mengakses kredit investasi dan kredit modal kerja yang dapat
mendorong perekonomian dan kinerja ekspor dan mengurangi
pemberian kredit konsumsi pada masyarakat.

Pada penelitian selanjutnya diharapkan agar dapat menambah variabel

lainnya pada mekanisme penyesuaian neraca pembayaran seperti

63



tingkat suku bunga, variabel pengeluaran pemerintah dan variabel
kebijakan fiskal lainnya.

Pada penelitian selanjutnya diharapkan peneliti dapat menggunakan
metode penelitian lainnya untuk mengkonfirmasi hasil penelitian ini

dan menyempurnakan analisis hasil penelitian ini.
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